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ABSTRAK 
 

Skripsi berjudul “Nikah Siri Tercatat di Kartu Keluarga dan Implikasinya 

terhadap Proses Pencatatan Perkawinan dan Perceraian” Penelitian ini bertujuan 

menjawab dua rumusan masalah yaitu, bagaimana proses pencatatan pernikahan siri di 

Kartu Keluarga dan bagaimana implikasi pencatatan pernikahan siri terhadap proses 

pencatatan perkawinan dan proses perceraian. Penelitian ini dilatarbelakangi 

Pernikahan siri di Indonesia mulai bisa dicatatkan di Kartu Keluarga setelah 

dikeluarkannya kebijakan penggunaan Surat Pertanggung Jawaban Mutlak Perkawinan 

Belum Tercatat atau SPTJM Perceraian Belum Tercatat. Hal ini menuai polemik sebab 

SPTJM perkawinan belum tercatat atau SPTJM Perceraian belum tercatat sangat 

kontradiktif dengan Undang-Undang Perkawinan, Undang-Undang Administrasi 

Kependudukan dan Kompilasi Hukum Islam dalam mengatur pencatatan perkawinan 

serta perceraian. Memiliki dokumen dokumen seperti Kartu Keluarga harusnya bisa 

menimbulkan perlindungan hukum untuk seluruh anggota keluarga termasuk 

pelaksanaan perkawinannya dan proses perceraiannya. Penelitian ini membahas 

dampak yang ditimbulkan setelah muncul kebijakan yang mengakibatkan pernikahan 

siri mulai bisa dicatatkan di Kartu Keluarga terhadap Pencatatan Perkawinan dan 

Proses Perceraian 

Penelitian ini termasuk ke dalam studi hukum normatif dengan metode 

kualitatif yang bersifat deskriptif analitis dengan pola piker deduktif. Pendekatan yang 

digunakan adalah statue approach, konseptual approach, dan case approach untuk 

menganalisis Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor 109 Tahun 

2019 Tentang Formulik Dan Buku Yang Digunakan Dalam Administrasi 

Kependudukan serta mengkaji peraturan yang berlaku untuk memperoleh tentang 

implikasi terkait kebijakan dalam surat edaran tersebut.  

Penelitian ini menghasilkan kesimpulan Implikasi pencatatan nikah siri di kartu 

keluarga terhadap pencatatan perkawinan adalah tergantinya akta nikah sebagai bukti 

autentik terjadinya pernikahan sementara Implikasi pencatatan siri di kartu keluarga 

terhadap proses perceraian adalah dimana perceraian yang seharusnya dilakukan 

dipersidangan dan didaftarkan perkaranya pada Pengadilan Agama untuk mendapatkan 

akta cerai namun bisa terganti dengan SPTJM perceraian tidak tercatat. 

Dari kesimpulan diatas disarankan lembaga-lembaga berwenang yaitu 

Kementerian Dalam Negri dan Kementrian Agama serta Pengadilan Agama 

berkoordinasi mensosialisasikan pentingnya pencatatan perkawinan dan perceraian 

terlebih tidak adanya jaminan hukum bila melakukan perkawinan atau perceraian siri 

tidak tercatat. Lembaga-lembaga berwenang juga seharusnya menciptakan peraturan 

yang berkesinambungan sehingga tidak menimbulkan kontroversi.  
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